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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kerapatan dan kerapatan relatif ekosistem
mangrove di muara sungai Wadio Kampung Wadio Kabupaten Nabire. Populasi dalam
penelitian ini adalah tumbuhan mangrove yang terdapat di muara sungai Kampung Wadio
Kabupaten Nabire dengan luas area 10.000 m? . Sampel dalam penelitian ini adalah jenis-jenis
mangrove yang terdapat pada plot pengamatan. Penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.
Jumlah jenis mangrove yang ditemukan pada lokasi pengamatan sebanyak 9 spesies dari 5 famili,
yang meliputi 8 spesies mangrove mayor dan 1 spesies mangrove minor. Pada stasiun
pengamatan komposisi dan kerapatan tertinggi kriteria pohon adalah jenis Avicennia marina,
kriteria pancang tertinggi adalah jenis Avicennia marina, kriteria anakan tertinggi adalah jenis
Avicennia marina.

Kata Kunci: Kerapatan Mangrove, Sungai Wadio, Kabupaten Nabire
ABSTRACT

This research aims to determine the density and relative density of the mangrove
ecosystem at the mouth of the Wadio River, Wadio Village, Nabire Regency. The population in
this study is mangrove plants found at the mouth of the Wadio river, Nabire Regency with an
area of 10,000 m?. The samples in this research were the types of mangroves found in the
observation plot. This research is quantitative descriptive. The number of mangrove types found
at the observation location was 9 species from 5 families, which included 8 major mangrove
species and 1 minor mangrove species. At the observation station, the highest composition and
density criteria for trees were the Avicennia marina type, the highest sapling criteria were the
Avicennia marina type, the highest sapling criteria were the Avicennia marina type.
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Pendahuluan

Wilayah pesisir adalah daerah pertemuan antara daratan dan lautan.Wilayah pesisir
meliputi bagian daratan, baik kering maupun terendam air dan masih dipengaruhi sifat-sifat laut
seperti pasang surut, angin laut dan perembesan air asin. Wilayah laut di pesisir mencakup
bagian lautan yang masih dipengaruhi oleh proses-proses alami yang terjadi seperti sedimentasi
dan aliran air tawar, maupun yang disebabkan oleh kegiatan manusia seperti penggundulan hutan
dan pencemaran (Soegiarto, 1976). Pengaruh dan tekanan terhadap habitat mangrove yang
bersumber dari keinginan manusia untuk mengkonversi areal hutan mangrove menjadi areal
pemukiman, industri perikanan dan pertanian menyebabkan eksploitasi berlebihan terhadap
hutan mangrove sehingga dapat mengakibatkan kerusakan ekologi di pesisir, salah satunya di
pesisir Muara Sungai Wadio Kabupaten Nabire.

Analisis vegetasi merupakan metode untuk mempelajari susunan atau komposisi vegetasi
berdasarkan bentuk (struktur) vegetasi dari tumbuh-tumbuhan (Zamroni dan Rohyani, 2008).
Analisis vegetasi memerlukan data-data kuantitatif untuk menentukan indeks nilai penting dan
indeks keanekaragaman dari penyusun komunitas hutan sehingga dapat diperoleh informasi
kuantitatif tentang Kemelimpahan spesies, distribusi vegetasi dalam suatu ekosistem, serta
hubungan keberadaan tumbuhan dengan faktor lingkungannya. Penelitian Soeroyo (1992)
menunjukan bahwa kawasan hutan mangrove yang ada di sepanjang garis pantai mulai dari
Muara Sungai Pemangkat, Muara Sungai Sambas, muara Sungai Selakau, Panibung, Semudun,
hingga Mempawah didominasi oleh jenis Avicennia alba dan Avicennia marina. Jenis lain yang
ditemukan di Kalimantan Barat yaitu dari spesies Rhizophora stylosa, Bruguiera parviflora,
Rhizophora, Sonneratia, Avicennia marina.

Muara Sungai Wadio merupakan salah satu kawasan yang memiliki hutan mangrove di
Kabupaten Nabire. Hutan mangrove yang terdapat di kawasan muara Sungai Wadio ini
merupakan kawasan yang memiliki beragam jenis tumbuhan. Bagi masyarakat, secara umum
hutan mangrove di kawasan muara sungai Wadio dijadikan sebagai tempat mencari nafkah,
seperti mencari kayu bakar dan tempat hidup bagi banyak spesies hewan seperti burung, dan
beberapa spesies hewan lainnya. Minimnya informasi mengenai vegetasi mangrove yang ada
pada sungai Wadio, sehinga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Kerapatan

Vegetasi Mangrove di Muara Sungai Wadio Kabupaten Nabire.
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Tujuan

Tujuan pada penelitian ini untuk mengetahui kerapatan dan kerapatan relati ekosistem
mangrove di muara sungai Wadio Kampung Wadio Kabupaten Nabire.
Metode Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di Ekosistem Mangrove muara sungai wadio Kampung
Wadio Distrik Nabire Barat Kabupaten Nabire. Penelitian ini dilakukan pada bulan September
2023.

Populasi dalam penelitian ini adalah tumbuhan mangrove yang terdapat di muara sungai
Kampung Wadio Kabupaten Nabire dengan luas area 10.000 m? . Sampel dalam penelitian ini
adalah jenis-jenis mangrove yang terdapat pada plot pengamatan. Penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif.

Kerapatan jenis (K)

Analisis kerapatan mangrove dihitung untuk setiap jenis sebagai perbandingan dari jumlah

individu suatu jenis dengan luas seluruh plot penelitian, kemudian di konversi menjadi per satuan

hektar dengan dikalikan dengan 10.000.
K=— 1000

Keterangan:

K = Kerapatan Jenis (Ind/m2 )

ni = Jumlah total individu jenis ke-i

A = Luas total area pengamatan sampel (m2 )

Tabel.1. Kriteria Baku Kerusakan Mangrove

Kriteria Kerapatan (Ind/ha)
Baik Sangat Padat > 1500
Sedang >1000 - <1500
Rusak Jarang <1000

Hasil dan Pembahasan
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian yang dilakukan pada ekosistem mangrove di muara sungai Wadio Kampung
Wadio Kabupaten Nabire, lokasi pengamatan berdasarkan kondisi ekologi. Secara astronomis
letak muara sungai Wadio Kampung Wadio yang dijadikan sebagai lokasi pengamatan adalah

sebagai berikut 3°22°40°°S 135°27°02”’E
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Vegetasi Mangrove

Hasil inventarisasi vegetasi mangrove pada muara sungai Wadio Kampung Wadio,
vegetasi mangrove yang ditemukan sebanyak 9 jenis dari 5 famili, yang meliputi 8 spesies
mangrove mayor dan 1 spesies mangrove minor seperti yang terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Daftar jenis mangrove yang ditemukan pada lokasi penelitian

No | Famili Spesies Nama Lokal | Ket
1. Avicenniaceae | Avicennia marina Karaway Mayor
2. Combretaceae Lumnitzera litorea Bumbui Mayor
3. Meliaceae Xylocarpus granatum Birau Minor
4. Rhizophoraceae |- Bruguiera gymnorrhiza |- Kaypoa Mayor
- Ceriops decandra - Toa
- Ceriops tagal - Toa
- Rhizophora apiculata - Kaypoa
- Rhizophora mucronata |- Kaypoa
5. Sonneratiaceae | Sonneratia alba Boma Mayor

Jenis-jenis mangrove yang ditemukan di kawasan hutan mangrove muara sungai
Wadio Kampung Wadio ini merupakan jenis mangrove mayor maupun mangrove minor
yang juga banyak ditemukan pada kawasan hutan mangrove yang tersebar di Indonesia.
Menurut Rush (1991), jenis-jenis mangrove yang umum dijumpai dikawasan hutan mangrove
pesisir pantai kawasan indo-malesia (Indonesia dan Malaysia) yang merupakan pusat
biogeografi  jenis-jenis tertentu  seperti Rhizophora, Bruguiera, Sonneratia, Avicennia,
Ceriops, Lumnitzera dan jenis lainnya.

Kerapatan Mangrove

Nilai kerapatan spesies mangrove setelah dikonversi dari m? ke hekto are (ha), pada
kriteria pohon, pancang, dan kriteria anakan pada stasiun pengamatan. Kerapatan mangrove
dapat dilihat pada Tabel 3

Tabel. 3 Kerapatan spesies mangrove

No Spesies Pohon (Inlg/rha) Pancang (Inlg/rha) Anakan (Inlg/rha)
1. | A. marina 42 110,3 10 42,1 131 137,9

2. | L. litorea 7 7,4 - - - -

3. | X granatum 3 3,2 - - - -

4. | B. gymnorhiza | 17 17,9 6 25,3 14 368.4

5. | C. decandra 2 16,8 - - - -

6. | C. tagal 2 16,8 - - - -

7. | R. apiculata 4 16,8 7 7.4 - -
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R. mucronata 16,8 6 253 - -
9. | S. alba 2 2,1 - - - -

Berdasarkan Tabel 3, pada stasiun pengamatan kerapatan tertinggi kriteria pohon adalah
jenis Avicennia marina 110,3 ind/ha, dan kerapatan terendah kriteria pohon adalah jenis
Soneratia alba 2,1 ind/ha. Kerapatan tertinggi kriteria pancang adalah Avecennia marina 42,1
ind/ha, dan kerapatan terendah kriteria pancang adalah jenis Rhizophora mucronata dan
Bruguiera gymnorrhiza 25,3 ind/ha. Kerapatan tertinggi kriteria anakan adalah jenis
Avicennia marina 137,9  ind/ha, dan kerapatan terendah  kriteria  anakan adalah jenis
Bruguiera gymnorrhiza 36,8 ind/ha.

Jumlah kerapatan yang berbeda jika dibandingkan dengan yang temukan oleh Asbi
dan Rauf (2019), dimana kerapatan individu mangrove pada tahapan pertumbuhan pohon sebesar
118 individu/ha. Hasil lain dikemukakan oleh Bengen (2002), kerapatan tingkat semai 550
pohon/ha. Perbedaan ini dimungkinkan karena adanya kerusakan yang disebabkan oleh ulah
manusia maupun faktor lingkungan. Menurut Wiyajanto (2016), ada 2 sebab utama kerusakan
hutan mangrove yaitu, secara alami dan campur tangan manusia.

1.1 Kualitas Air

Pertumbuhan dan perkembangan suatu ekosistem pesisir tidak terlepas dari adanya
parameter lingkungan. Beberapa parameter lingkungan yang dapat mendukung pertumbuhan dan
perkembangan suatu ekosistem mangrove antara lain suhu, salinitas, pH air. Hasil pengukuran

parameter kualitas perairan dapat dilihat di bawah ini.

No | Parameter Hasil Pengukuran
1. | Suhu 29°C

2. | pH 7

3. | Salinitas 9 %0

Suhu perairan pada stasiun pengamatan selama paenelitian berkisar antara 29°C, Menurut
Soenardjo (1999) suhu optimum untuk bakteri berkisar 27-36°C. Kisaran suhu tersebut sangat
baik untuk proses penguraian dengan asumsi daun mangrove sebagai dasar metabolisme.
Berdasarkan hasil penelitian, temperatur yang diperoleh berada dalam kisaran yang baik untuk
pertumbuhan mangrove.

Nilai pH pada stasiun pengamatan selama penelitian yaitu 7 hal ini diduga karena adanya

kesetimbangan antara proses penguraian serasah mangrove yang cenderung menghasilkan
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kondisi asam dengan pengaruh kapasitas penyangga (buffer) oleh garam-garam karbonat dan
bikarbonat pada air laut yang lebih basa.

Salinitas pada stasiun pengamatan yaitu 9 %.. Menurut Bengen (2004), mangrove tumbuh
pada daerah yang bersalinitas payau (2-22 %) hingga asin (mencapai 28 %o). Berdasarkan
pernyataan tersebut maka kisaran salinitas di dalam kawasan hutan mangrove di muara sungai
Wadio kampung Wadio dapat dikatakan masih dalam batas toleransi untuk kehidupan dan
pertumbuhan mangrove.
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